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	ABSTRACT

The purpose of this study was to describe the effect of online learning motivation using google classroom on the reading skills of class XII students of MAN 1 Bungo. This study uses a quantitative approach with a correlational method. The population of this study were all students of class XII MAN 1 Bungo, totaling 151 students. The number of samples was determined using the Slovin formula, with a precision of 10% obtained 100 students as samples. Sampling with simple random side technique by means of lottery. Collecting data using a questionnaire technique with instruments in the form of statements and tests with instruments in the form of question items. The normality test used the Kolmogorov-Smirnov formula with the results of the data being normally distributed and the linearity test using the F-test formula with the results of the variable having a linear pattern. Test the correlation hypothesis using the Pearson Product-Momment formula with rcount = 0.213 and rtable = 0.195. It turns out that rcount > rtable or 0.213 > 0.195. The significance test using the Z-test obtained the value of Zcount = 2.119 and Ztable = 1.960, it turns out that Zcount > Ztable or 2.119 > 1.960. The contribution of the X variable to the Y variable was determined using the coefficient of determination formula with the results of 4.54% and 95.46% influenced by other factors. Thus, it can be concluded that there is a significant relationship between online learning motivation using google classroom and the reading skills of class XII students of MAN 1 Bungo for the 2020/2021 school year. The equation = 57.206 + 0.225X can be used to predict the value of reading skills based on a constant of 57.206 and a coefficient of 0.225 for learning motivation variables online (online) using google classroom     
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam segi kehidupan, oleh karena itu pendidikan harus dikembangkan secara terus menerus sesuai dengan perkembangan zaman. Hamalik (dalam Syaodih, 2009:33) berpendapat bahwa fungsi dari pendidikan adalah menyiapkan siswa yang pada hakikatnya belum siap, yang perlu disiapkan dan sedang menyiapkan dirinya sendiri.  Pendidikan juga merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang diinginkan. Pendidikan diperoleh melalui proses belajar mengajar yang dapat dilakukan secara formal maupun nonformal.
Belajar terjadi ketika ada interaksi antara individu dan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan fisik adalah buku, alat peraga, dan alam sekitar. Adapun lingkungan pembelajaran adalah lingkungan yang merangsang dan menantang siswa untuk belajar. Skiner (dalam Hamdani, 2011:17) menyatakan bahwa pada saat orang belajar, responnya menjadi kuat, apabila tidak belajar, responnya menurun. Dalam belajar ditemukan: (1) kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon belajar; (2) respon pembelajaran; (3) konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut. Selain faktor tersebut, motivasi belajar juga turut berperan penting dalam proses dan hasil belajar siswa.
Pada dasarnya motivasi merupakan keadaan dalam individu atau organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan. Motivasi belajar yaitu keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan berbagai upaya kegiatan belajar, kekuatan- kekuatan, atau tenaga-tenaga yang dapat memberikan dorongan terhadap siswa dalam proses perkembangan yang meliputi maksud, kemauan, kehendak, semangat, gairah, atau cita-cita untuk melaksanakan kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan (Husmah, 2018:22).
Menurut Sardiman (2014:75) menyatakan motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Maka sebagai daya penggerak nilai-nilai yang ada pada diri seorang guru yakni keteladanan dapat atau mampu menggerakkan yang ada pada guru tersebut siswa-siswi dapat  termotivasi untuk meningkatkan motivasi belajarnya tersebut dengan berkala. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan serta mengarahkan sikap dan perilaku pada individu belajar. Motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar mereka tidak mungkin melakukan aktivitas belajar. Motivasi belajar tersebut yakni ada yang Instrinsik dan Ekstrinsik. Penggunaan mortivasi-motivasi   belajar ini berada di tangan para guru/pendidik dan anggota masyarakat lain. Guru sebagai pendidik bertugas memperkuat motivasi belajar selama minimal 9 tahun pada usia wajib belajar.  Orang tua disini bertugas memperkuat motivasi belajar sepanjang hayat. Guru sebagai pendidik juga tidak terlepas untuk bertugas memperkuat motivasi belajar sepanjang hayatnya (Dimyati dan Mudjiono, 2006:94).
Sama halnya dengan belajar, mengajar merupakan suatu proses mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar siswa csehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar. Pada tahap berikutnya, mengajar adalah proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam melakukan proses belajar. Dalam mempelajari bahasa Indonesia, ada empat keterampilan berbahasa, yaitu 1) Menyimak, 2) Membaca, 3) Menulis, dan 4) Berbicara. 
Menurut Syah (2008:119) teterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, olahraga, dan sebagainya. Meskipun sifatnya motorik, keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak    yang teliti dan kesadaran yang tinggi. Dengan demikian, siswa yang melakukan gerakan motorik dengan kesadaran yang rendah dapat dianggap kurang atau tidak terampil.
Keterampilan membaca adalah kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-lambang tertulis) dengan  melafalkan atau mencernanya di dalam hati. Membaca hakikatnya adalah proses komunikasi antara pembaca dengan penulis melalui teks yang ditulisnya, maka secara langsung didalamnya ada hubungan kognitif antara     bahasa lisan dengan bahasa tulis. Tarigan (dalam Wassit dan Sunandar, 2009:289) berpendapat bahwa membaca adalah proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Membaca dengan demikian melibatkan tiga unsur, yaitu makna sebagai unsur bacaan, kata sebagai unsur yang membawakan makna dan simbol tertulis kedalam bahasa ujaran disebut membaca.
Dengan demikian seseorang dikatakan mempunyai keterampilan  membaca jika sudah mampu menguasai lambang-lambang tertulis dengan benar artinya seorang pembaca harus memiliki koordinasi gerak yang teliti   dimulai dari gerakan mata untuk melihat dan memahami lambang-lambang tertulis kemudian dicerna dalam pikiran yang menghasilkan lafal-lafal perkataan sehingga mampu membaca dengan lancar. Keterampilan membaca ini diperoleh melalui proses dengan menerapkan metode belajar yang tepat. Pembelajaran ini lazimnya dilakukan secara tatap muka di kelas (luring), namun pada saat ini proses pembelajaran tersebut tidak memungkinkan untuk dilakukan. Hal ini disebabkan dunia sedang dilanda pandemik Covid-19.
Covid-19 merupakan virus yang berbahaya dan perlu penanganan khusus bagi penderitanya. Gejala yang ditunjukkan mirip dengan gejala yang dimiliki oleh penderita demam sehingga sulit untuk dideteksi. Demi meminimalkan penyebaran Covid-19 siswa sekolah diminta  belajar di rumah dengan bimbingan orang tua dan guru. Tidak hanya siswa, seluruh masyarakat juga diminta untuk mengurangi kegiatan di luar rumah demi tidak meluasnya penyebaran. Mengurangi kegiatan di luar rumah dipercaya dapat memutus tali penyebaran dan itu sangat penting bagi orang banyak. Menjaga kebersihan dan kesehatan penting dilakukan setiap saat. 
Kegiatan belajar dan mengajar pada penelitian ini dilakukan dengan      pembelajaran jarak jauh atau E-Learning. Karena situasi yang tidak memungkinkan, yaitu adanya Covid-19 yang penyebarannya sangat cepat bila ada kontak langsung dengan seseorang sehingga siswa diwajibkan untuk di rumah tetapi tetap melakukan kegiatan pembelajaran yang efektif dan tertib. Menurut Arifin (2019:2) E-Learning atau sistem pembelajaran elektronik adalah cara baru dalam mengajar. E-Learning merupakan dasar dan konsekuensi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Dengan E-Learning, siswa tidak perlu belajar di kelas untuk menyimak setiap ucapan guru secara langsung. Penggunaan E-Learning juga dapat mempersingkat waktu target yang waktu pembelajaran dan menghemat biaya yang harus dikeluarkan oleh program pendidikan. Jenis E-Learning yang digunakan pada pembelejaran ini adalah yaitu Google Classroom.
Google Classroom merupakan layanan yang diluncurkan oleh Google, khusus untuk pendidikan dan pembelajaran. Fitur sederhana yang terdapat dalam Google Classroom menjadi kelebihan tersendiri bagi penggunanya. Baik guru maupun siswa, dapat dengan mudah berinteraksi di dalam Google Classroom. Di samping itu, tampilan Google Classroom tidak memiliki banyak menu sehingga memudahkan peserta didik dalam menggunakannya (Muis, 2018:139).
Google Classroom serupa dengan Group Chat karena guru dan siswa dapat mudah berinteraksi dengan percakapan. Untuk memulai kelas menggunakan Google Classroom, guru terlebih dahulu mempunyai akun Google Mail. Email dengan akun ini harus diperlukan agar guru dapat membuat kelas maya dalam Google Classroom.


METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah motivasi belajar dalam jaringan (daring) menggunakan google classroom dan variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah keterampilan membaca. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII MAN 1 Bungo tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 151 orang dengan rincian seperti tertera pada Tabel 1 berikut ini.

Table 1. Populasi Siswa Kelas XII MAN 1 Bungo Tahun Pelajaran 2020/2021.

	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	XII MIPA 1
	32

	2
	XII MIPA 2
	31

	3
	XII MIPA 3
	30

	4
	XII IPS 1
	26

	5
	XII BAHASA
	32

	Total 
	151



Penentuan jumlah sampel penelitian dengan menggunakan rumus Slovin (Riduwan, 2013:62) yaitu: 


Keterangan:
n	: jumlah sampel
N	: Jumlah populasi
d	: Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat signifikansi 95%)

Berdasarkan rumus di atas dengan menggunakan presisi 10% dan tingkat signifikansi 95% maka dapat ditentukan besarnya sampel panelitian ini adalah 100 orang. Penarikan sampel menggunakan Teknik simple random sampling cara undian dengan mempertimbangkan probabilitas, bahwa seluruh anggota populasi memiliki kesempatan yang sama dijadikan sampel.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan angket dan tes. Instrumen penelitian ini adalah item-item pernyataan untuk memperoleh data tentang motivasi belajar dalam jaringan (daring) menggunakan google classroom dengan skala Likert 4 option dan butir-butir soal untuk mengukur keterampilan membaca. Item-item pernyataan dalam angket dan item-item soal tes dikembangkan menggunakan google form yang diisi secara online oleh responden. Uji validitas instrumen menggunakan rumus Pearson Product-Momment dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Untuk tujuan konversi data yang berasal dari angket yaitu data ordinal menjadi data interval menggunakan Method Succesive Interval (MSI). Uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas menggunakan rumus uji-F. Mengacu pada uji normalitas dan uji linearitas, maka untuk menguji hipotesis korelasi menggunakan rumus Pearson Product-Momment. Untuk mengetahui apakah hubungan yang terjadi signifikan atau terjadi secara kebetulan, dilakukan uji signifikansi menggunan uji-Z. Rumus Koefisien Determinasi  digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap variabel Y, dan untuk mengetahui pengaruh antar variabel menggunakan rumus regresi linear sederhana. Uji signifikansi regresi menggunakan uji-F.  Analisis uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis korelasi, uji signifikansi korelasi, uji regresi linear sederhana dan uji signifikansi regresi dibantu dengan program IBM SPSS v.26 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data motivasi belajar daring menggunakan google classroom diperoleh dari angket yang telah disebarkan secara daring menggunakan google form kepada sampel yang berjumlah 100 orang siswa yang terdiri dari 65 butir pernyataan. Sedangkan data keterampilan membaca diperoleh dari jawaban responden terhadap soal yang juga dilakukan secara daring menggunakan google form. Deskripsi data hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Deskripsi Data Motivasi Belajar Daring dengan Google Classroom dan Keterampilan Membaca

	Variabel
	Xmax
	Xmin
	
	S

	X
	99
	55
	83,57
	11,00

	Y
	98
	50
	75,69
	10,99



Dari Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa variabel motivasi belajar daring menggunakan google classroom (X) dengan nilai maksimum 99, nilai minimum 55, nilai rata-rata 83,57 dan standar deviasi 11,00. Sedangkan variabel keterampilan membaca (Y) dengan nilai maksimum 98, nilai minimum 50, nilai rata-rata 75,69 dan standar deviasi 10,99. Deskripsi data motivasi belajar daring menggunakan google classroom dan keterampilan membaca dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Gambar 1. Diagram Batang Data Motivasi Belajar Daring dengan Google Classroom dan Keterampilan Membaca.

Dari diagram batang di atas dapat diketahui rata-rata hitung motivasi belajar daring menggunakan google classroom 83,57 artinya hasil bagi dari sejumlah skor dengan banyaknya responden, dengan standar deviasi adalah rata-rata penyimpangan setiap skor dengan rata-rata (mean) skornya diperoleh 11,00. Sedangkan rata-rata hitung keterampilan membaca 75,69 artinya hasil bagi dari sejumlah skor dengan banyaknya responden, dengan standar deviasi adalah rata-rata penyimpangan setiap skor dengan rata-rata (mean) skornya sehingga didapat 10,99. Standar deviasi dapat menggambarkan seberapa besardata bervariasi.
Tahap analisis berikutnya adalah menaikkan (konversi) data ordinal menjadi data interval. Selanjutnya dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Uji Normalitas Motivasi Belajar Daring dengan Google Classroom dan Keterampilan Membaca

	Variabel
	Sig.
	α
	Kesimpulan

	X 
	0,060
	0,05
	Normal

	Y
	0,072
	0,05
	Normal



Dari tabel di atas, diketahui nilai Sig. variabel X = 0,060 dan nilai α = 0,05. Berdasarkan kriteria, ternyata nilai Sig. lebih besar dari nilai α atau 0,060 > 0,05, hasil ini berarti bahwa data berdistribusi normal, sedangkan nilai Sig. variabel Y adalah 0,072 dan nilai α = 0,05, ternyata nilai Sig. lebih besar daripada nilai α atau 0,072 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel Y juga berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji persyaratan linearitas.
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai pola hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas menggunakan uji F. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Uji Linieritas Data Motivasi Belajar Daring dengan Google Classroom dan Keterampilan Membaca

	Variabel
	Sig. 
	α
	Kesimpulan

	X
	0,092
	0,05
	Data Berpola Linier

	Y
	
	
	



Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 di atas, menunjukan bahwa nilai Sig. lebih besar dari nilai α atau 0,092 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel X dan variabel Y berpola linier. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji normalitas dan uji linearitas bahwa data berdistribusi normal dan berpola hubungan linear, maka untuk uji hipotesis menggunakan rumus korelasi Pearson Product-Momment. Hasil analisis data dengan Pearson Product-Momment dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.



Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Motivasi Belajar Daring dengan Google Classroom dan Keterampilan Membaca

	Variabel
	rhitung
	rtabel
	Kesimpulan

	X
	0,213
	0,195
	Terdapat hubungan antara motivasi belajar daring menggunakan google classroom dengan keterampilan membaca

	Y
	
	
	



Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui nilai nilai rhitung adalah 0,213 dan nilai rtabel untuk α = 0,05 dan n = 100 sebesar 0,195. Ternyata rhitung lebih besar daripada rtabel atau 0,213 > 0,195, hal ini berarti bahwa terdapat hubungan antara motivasi belajar daring menggunakan google classroom dengan keterampilan membaca siswa kelas XII MAN 1 Bungo. Selanjutnya, untuk menguji apakah hubungan tersebut signifikan atau hanya terjadi secara kebetulan maka dilakukan uji signifikansi korelasi.
Untuk menguji signifikansi korelasi menggunakan uji-Z yaitu dengan membandingkan nilai Zhitung dengan Ztabel pada α = 0,05. Hasil analisis dengan Zhitung dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini.
 
Tabel 6. Hasil Analisis Uji Signifikansi Korelasi

	Variabel
	Zhitung
	Ztabel
	Kesimpulan

	X
	2,119
	1,960
	Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar daring menggunakan google classroom dengan hasil belajar.

	Y
	
	
	



Berdasarkan Tabel 6 di atas, diketahui bahwa nilai Zhitung sebesar 2,119 dengan α = 0,05 diperoleh nilai Ztabel sebesar 1,960. Angka 1,960 dicari pada tabel kurva normal Z([0,5]-1/2.[0,05]) = Z0,475. Ternyata nilai Zhitung lebih besar daripada Ztabel atau 2,119 > 1,960, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar daring menggunakan google classroom dengan keterampilan membaca siswa kelas XII MAN 1 Bungo Tahun Pelajaran 2020/2021.
Untuk menyatakan besar kecil sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap variabel Y dalam penelitian ini menggunakan koefisien determinasi/penentu (KP). Hasil analisis data dengan Koefisien Determinasi/Penentu (KP) dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi/Penentu (KP)

	Variabel
	Koefisien Determinasi/ Penentu 
	Kesimpulan

	X
	4,54%
	Sebesar 4,54% motivasi belajar daring menggunakan google classroom mempengaruhi keterampilan membaca siswa.

	Y
	
	



Dari tabel 7 di atas, diketahui koefisien determinasi/penentu (KP) sebesar 4,54%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 4,54% motivasi belajar daring menggunakan google classroom mempengaruhi keterampilan membaca siswa dan sisanya 95,46% dipengaruhi oleh faktor lainnya, seperti kesehatan, intelegensi, bakat, dan cara belajar serta ruang belajar yang bersih, sarana dan prasarana belajar yang memadai. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar daring menggunakan google classroom dengan keterampilan membaca. Hal ini ditunjukkan dari nilai Zhitung lebih besar daripada nilai Ztabel atau 2,119 > 1,960. 
Untuk mengetahui prediksi variabel X terhadap variabel Y dilakukan uji regresi linear sederhana. Hasil output program IBM SPSS v.26 for Windows seperti pada Tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Output Uji Regresi Linear Sederhana IBM SPSS v.26 for Windows

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	57,206
	8,653
	
	6,611
	,000

	
	Motivasi Belajar Daring
	,225
	,104
	,213
	2,153
	,034



Berdasarkan tingkat signifikansi  = 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi hasil belajar. Dari data pada tabel di atas, uji regresi menggambarkan bahwa persamaan sebagai berikut: ŷ = a + bX yaitu ŷ = 57,206 + 0,225X. Konstanta sebesar 57,206 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikkan nilai variabel motivasi belajar daring menggunakan google classroom (X), maka nilai keterampilan membacanya (Y) adalah 57,206. Koefisien sebesar 0,225 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda +) satu skor atau nilai motivasi belajar daring menggunakan google classroom akan memberikan peningkatan skor. 

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian ini dapat menjawab permasalahan pengaruh motivasi belajar dalam jaringan (daring) menggunakan google classroom terhadap keterampilan membaca siswa kelas XII MAN 1 Bungo Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini menjelaskan, hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabel atau 0,213 > 0,195, hal ini berarti bahwa terdapat hubungan antara motivasi belajar daring menggunakan google classroom dengan keterampilan membaca. Hubungan yang terjadi juga diketahui signifikan, ditunjukkan dengan nilai Zhitung = 0,2119 dan Ztabel = 1,960, karena Zhitung > Ztabel maka H1 diterima dan H0 tolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara motvasi belajar daring menggunakan google classroom dengan keterampilan membaca siswa. Sumbangan (kontribusi) variabel motvasi belajar daring menggunakan google classroom terhadap variabel keterampilan membaca sebesar 4,54% dan sisanya 95,46% dipengaruhi oleh factor lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Hadis (2008:64) bahwa “hubungan dan pengaruh antara kegiatan belajar yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah tingkat intelegensi (IQ), bakat, motivasi, kesiapan, minat, motivasi, dan sikap belajar.” 
Berdasarkan tingkat signifikansi  = 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi keterampilan membaca. Dari perhitungan uji regresi menggambarkan bahwa dari persamaan ŷ = 57,206 + 0,225X, konstanta sebesar 57,206 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikkan nilai variabel motvasi belajar daring menggunakan google classroom (X), maka nilai keterampilan membacanya (Y) adalah 57,206. Koefisien sebesar 0,225 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda +) satu skor atau nilai motvasi belajar daring menggunakan google classroom akan memberikan peningkatan skor. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus Pearson Product-Momment dan uji signifikansi menggunakan rumus zhitung, maka terjawab rumusan hipotesis di mana terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar daring menggunakan google classroom dengan keterampilan membaca siswa kelas XII MAN 1 Bungo Tahun Pelajaran 2020/2021, dengan nilai koefisien korelasinya rhitung = 0,213 dan rtabel= 0,195 atau 0,213 > 0,195, sedangkan sumbangan (kontribusi) variabel X dan Y adalah 4,54% dan sisanya 95,46%  dipengaruhi oleh faktor lain dan signifikan zhitung ≥ ztabel atau 2,119≥ 1,960 maka Ho ditolak dan H1 diterima artinya terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar daring menggunakan google classroom dengan keterampilan membaca siswa. Persamaan ŷ = 57,206 + 0,225X dapat digunakan untuk memprediksi nilai keterampilam membaca berdasarkan konstanta sebesar 57,206 dan koefisien sebesar 0,225 variabel motvasi belajar daring menggunakan google classroom.
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